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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of competence, motivation, and work discipline on employee performance. 

The research was conducted at PT Tunas Muda Seruni with a total population of 35 employees. The sampling 

technique employed was non-probability sampling using a saturated sampling approach, in which all members of the 

population were included as research samples. Data were collected through a questionnaire utilizing a Likert scale 

(1–5). The data analysis technique used was multiple linear regression analysis. The findings indicate that 

competence, motivation, and work discipline each have a positive and significant effect on employee performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di PT Tunas Muda Seruni dengan populasi sebanyak 35 orang. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan sampling jenuh dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Data dikumpulkan dengan kuesioner menggunakan skala likert (1-5). Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, 

motivasi, dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset 

utama dalam suatu organisasi yang berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan 

operasional dan pencapaian tujuan perusahaan 

(1). Kondisi ini semakin relevan di tengah 

gempuran persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif. Perusahaan tidak hanya dituntut 

untuk memiliki strategi yang unggul, tetapi juga 

tenaga kerja yang berkualitas untuk mendukung 

produktivitas dan daya saingnya. Kondisi ini 

membutuhkan SDM yang efektif sehingga 

perusahaan mampu mengelola sumber daya 

lainnya dengan optimal dan berkembang secara 

berkelanjutan (2). Agar perusahaan mampu 

mengoptimalkan SDM yang dimikinya, maka 

manajemen SDM menjadi penting. Manajemen 

SDM adalah suatu bentuk legitimasi tentang 

pentingnya tenaga kerja sehingga dapat 

digunakan secara efektif dan adil dalam 

pencapaian tujuan organisasi (3). Dalam hal ini, 

manajemen SDM berkontribusi untuk 

menggerakan setiap individu dalam organisasi 

guna mencapai kinerja terbaik. 

Kinerja dapat dimaknai sebagai cerminan dari 

efektivitas pengelolaan SDM dalam suatu 

organisasi. Kinerja merujuk pada sejauh mana 

seorang karyawan berhasil dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab pekerjaannya (4). 

Kinerja karyawan adalah serangkaian tindakan 

atau aktivitas yang dilakukan di tempat kerja 

untuk memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

organisasi, sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang telah ditentukan (5). Kinerja yang 
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optimal akan mendorong peningkatan 

produktivitas, efisiensi operasional, serta 

kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap pertumbuhan perusahaan 

(6). Sebaliknya, kinerja yang rendah dapat 

menghambat pencapaian target dan mengurangi 

daya saing perusahaan 

Kinerja karyawan di PT Tunas Muda Seruni 

merupakan faktor krusial yang menentukan 

keberhasilan perusahaan, karena produktivitas 

dan pencapaian target organisasi sangat 

bergantung pada efektivitas tenaga kerja. Tanpa 

pengelolaan kinerja yang baik, perusahaan 

berisiko mengalami penurunan efisiensi, 

rendahnya kualitas layanan, serta berkurangnya 

daya saing di industri. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja karyawan, sehingga 

dapat merancang kebijakan dan strategi yang 

tepat dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

kinerja karyawan adalah kompetensi. 

Kompetensi adalah aspek fundamental yang 

melekat pada seorang karyawan dan memiliki 

hubungan kausal dengan usaha dalam memenuhi 

persyaratan yang diperlukan untuk menempati 

suatu posisi pekerjaan (7). Kompetensi juga 

mencerminkan kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas secara efektif berdasarkan 

keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya 

(5). Hubungan antara kompetensi dan kinerja 

sangat erat karena efektivitas kerja dibangun dari 

kompetensi (8). Kompetensi memungkinkan 

karyawan untuk bertindak secara sistematis, 

objektif, terfokus, dan bertanggung jawab, serta 

mendorong peningkatan kinerja karyawan (9). 

Hal ini didukung dengan sejumlah penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (2,6,7). Namun, terdapat juga 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (10). 

Selain kompetensi, faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

motivasi. Motivasi diartikan sebagai dorongan 

untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

tertentu (11). Motivasi menjadi pendorong utama 

atau penggerak yang menentukan sejauh mana 

karyawan memiliki semangat dan komitmen 

terhadap pekerjaannya (2). Hal ini didukung 

dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (2,10–

13). Artinya, semakin tinggi motivasi yang 

dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja kerja karyawan. Namun, terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (14). Bahkan, ada juga 

penelitian yang menyatakan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (9). 

Selanjutnya, faktor lain yang berkontribusi 

terhadap kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. 

Disiplin kerja memastikan bahwa karyawan 

menjalankan tugas dengan konsistensi dan 

kepatuhan, serta rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap aturan atau standar yang ditetapkan 
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perusahan (15). Hal ini didukung dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja kerja (6,12,15,16). Karyawan 

yang memiliki disiplin kerja yang tinggi 

cenderung memiliki kinerja yang tinggi pula (16). 

Namun, terdapat juga penelitian yang 

menunjukkan hasil sebaliknya, bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (17,18). 

Secara empiris, berbagai penelitian telah 

mengungkapkan adanya hubungan positif dan 

signifikan secara parsial antara motivasi kerja, 

lingkungan kerja, serta kedisiplinan kerja 

terhadap kepuasan kerja. Namun, perbedaan hasil 

penelitian yang muncul menunjukkan adanya 

research gap, yang mencerminkan inkonsistensi 

dalam temuan sebelumnya. Variasi hasil ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

kontekstual, seperti perbedaan sektor industri, 

karakteristik organisasi, atau budaya kerja yang 

berlaku. Oleh karena itu, diperlukan studi 

lanjutan yang tidak hanya memperdalam 

pemahaman mengenai hubungan antar variabel 

tersebut, tetapi juga berkontribusi dalam 

menjelaskan inkonsistensi temuan sebelumnya. 

Dengan memahami pengaruh kompetensi, 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, perusahaan dapat merancang strategi 

pengelolaan SDM yang lebih efektif. 

Peningkatan keterampilan melalui pelatihan, 

pemberian insentif yang tepat, serta penegakan 

budaya kerja yang disiplin akan menjadi langkah 

yang dapat mendukung peningkatan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

kompetensi, motivasi, dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta 

memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam 

mengelola tenaga kerja secara lebih optimal. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menguji hubungan kausal antara 

variabel-variabel penelitian secara objektif 

dengan menggunakan data numerik yang 

dianalisis secara statistik. Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksplanatori, yang bertujuan 

untuk menjelaskan pengaruh variabel independen 

yaitu kompetensi (X1), motivasi (X2), dan disiplin 

kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan di PT Tunas Muda Seruni yang 

berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode non probability sampling 

dengan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian (19). 

Variable kompetensi (X1) memiliki tiga indikator 

yaitu kompetensi intelektual, kompetensi 

emosional, dan kompetensi sosial (7).  Indikator 

variabel motivasi (X2) terdiri dari lima indikator 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, 

kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi 

diri (11).  Sementara variabel disiplin kerja (X3) 

memiliki empat indikator yaitu kehadiran di 

tempat kerja,ketaatan pada peraturan kerja, 

ketaatan pada standar kerja, dan tingkat 
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kewaspadaan yang tinggi. Sedangkan kinerja 

kerja diukur dengan empat indikator yaitu target 

yang dicapai, kualitas yang dihasilkan, waktu 

penyelesaian, dan taat asas (20). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang dirancang 

berdasarkan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak 

Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran 

tentang data termasuk nilai mean dan distribusi 

data. Instrumen penelitian kemudian diuji dengan 

uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

agar data yang digunakan valid dan reliabel. Uji 

validitas konstruk menggunakan pendekatan 

Pearson Correlation dan uji reliabilitas 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai 

dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan 

data dalam model regresi. Selanjutnya, analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dengan bantuan program 

SPSS 27, dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒…. [1] 

 

Keterangan: 

 

Y = Kinerja Karyawan 

Y  = Kepuasan Kerja 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

X1, X2, X3 = Kompetensi, Motivasi, Disiplin 

Kerja 

e = error. 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat 

nilai koefisien regresi dan tingkat signifikansi (p-

value). Hipotesis diterima apabila nilai p-value < 

0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, dilakukan 

analisis Goodness of Fit untuk menilai kesesuaian 

model penelitian. Goodness of Fit dievaluasi 

menggunakan Adjusted R Square untuk menilai 

apakah model regresi dianggap memiliki 

kemampuan prediksi yang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif bertujuan 

untuk meringkas, menggambarkan, dan 

menyajikan data dalam bentuk yang mudah 

dipahami. Hal ini mencakup skor minimum, 

maksimum, mean dan standar deviasi. 

Tabel 1: Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std Dvt. 

X1 35 10 15 12, 17 1,317 

X2 35 20 25 22, 94 1,571 

X3 35 12 20 16, 57 1,852 

Y 35 14 19 16, 40 1,418 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

jumlah pengamatan (N) yaitu 35. Variabel 

kompetensi (X1) memiliki nilai minimum 10 dan 
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maksimum 15 dengan rata-rata 12,17 lebih besar 

dari standar deviasi yaitu 1,317. Sekanjutnya, 

variabel motivasi (X2) memiliki nilai minimum 

20 dan nilai maksimum 25 dengan rata-rata 22,94 

lebih besar dari standar deviasi 1,571. Sementara 

itu, variabel disiplin kerja menunjukkan nilai 

minimum 12 dan maksimum 20 dengan rata-rata 

16,57 lebih besar dari standar deviasi 1,852. 

Sedangkan variabel kinerja karyawan (Y) 

memiliki nilai minimum 14 dan maksimum 19 

dengan rata-rata 16,40 lebih besar dari standar 

deviasu 1,418. Bila dicermati, rata-rata masing-

masing variabel melebihi standar deviasinya. Hal 

ini berarti seluruh variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki distribusi data yang 

berada dalam kategori baik. 

Uji Instrumen Penelitian 

Hasil pengujian instrument dalam penelitian ini 

dapat dicermati pada tabel berikut ini. 

Tabel 2: Hasil Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel 
Instru- 

men 

Pearson 

Correlation 
Cron-bach Alpha Ket. 

Kompetensi 

(X1) 

X1.1 0,357 

0,675 Valid dan Reliabel X1.2 0,346 

X1.3 0,541 

Motivasi (X2) 

X2.1 0,696 

0,631 Valid dan Reliabel 

X2.2 0,590 

X2.3 0,696 

X2.4 0,553 

X2.5 0,667 

Disiplinan Kerja (X3) 

X3.1 0,659 

0,681 Valid dan Reliabel 
X3.2 0,792 

X3.3 0,732 

X3.4 0,672 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1.1 0,714 

0,629 Valid dan Reliabel 
Y1.2 0,788 

Y1.3 0,630 

Y1.4 0,611 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh pernyataan atau 

instrumen yang digunakan untuk variabel 

kompetensi, motivasi, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan memiliki nilai Pearson Correlation 

atau r hitung yang lebih besar dari 0,334 pada r 

tabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan telah memenuhi 

standar validitas. Selain itu, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa setiap item dalam variabel 

motivasi kerja, lingkungan kerja, kedisiplinan 

kerja, dan kepuasan kerja memiliki nilai 

Cronbach's Alpha di atas 0,60. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Hal ini 

dapat dicermati pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3: Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

 Unstandardized Residual 

N  35 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,94336223 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,147 

Positive 0,147 

Negative -0,074 

Test Statistic  0,147 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,055d 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas 

signifikansi K-S sebesar 0,055, yang lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

residual berdistribusi secara normal. Dalam 

analisis regresi, distribusi normal pada data 

residual menandakan bahwa model regresi 

memenuhi kriteria yang diperlukan untuk 

menghasilkan estimasi yang akurat. 

Tabel 4: Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

Kompetensi (X1) 0,721 1,386 

Motivasi (X2) 0,664 1,505 

Disiplin Kerja (X3) 0,901 1,109 
Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Tabel 4 menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak mengalami masalah 

multikolinearitas pada variabel independen. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai tolerance untuk 

kompetensi (X1), motivasi (X2), dan disiplin 

kerja (X3), yang masing-masing sebesar 0,721, 

0,664, dan 0,901, melebihi batas minimum 0,10. 

Selain itu, nilai VIF untuk ketiga variabel tersebut 

juga rendah, yaitu 1,386, 1,505, dan 1,109, yang 

masih jauh di bawah batas toleransi 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat kolinearitas di antara ketiga variabel 

independen dalam model regresi ini. 

Tabel 5: Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,123 2,069  -1,510 0,141 

X1 0,012 0,081 0,030 0,151 0,881 

X2 0,109 0,081 0,281 1,347 0,188 

X3 0,072 0,059 0,220 1,227 0,229 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

absolute residual (ABSRES) untuk variabel 

kompetensi (0,881), motivasi (0,188), dan 

disiplin kerja (0,229) lebih besar dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dapat dicermati pada tabel berikut. 

 

Tabel 6: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons-

tant) 

-3,334 3,144 
 

1,060 0,029 

X1 0,310 0,122 0,330 2,531 0,017 

X2 0,614 0,123 0,679 5,006 <0,001 

X3 0,569 0,089 0,743 6,375 <0,001 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi linear 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -3,334 + 0,310X1 + 0,614X2 + 0,569X3 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta (α): Koefisien regresi sebesar 

-3,334 menunjukkan bahwa jika variabel 

kompetensi (X1), motivasi (X2), dan 

disiplinan kerja (X3) bernilai nol (0), maka 

kinerja karyawan (Y) akan tetap berada pada 

angka -3,334. 

b.  Koefisien b1: Nilai koefisien regresi untuk 

kompetensi (X1) sebesar 0,310 dengan arah 

positif. Ini berarti bahwa peningkatan dalam 

kompetensi, dengan asumsi variabel lain 

tetap konstan, akan meningkatkan kinerja 

karyawan di PT Tunas Muda Seruni. 

c. Koefisien b2: Nilai koefisien regresi untuk 

motivasi (X2) adalah 0,614 dan bersifat 

positif. Dengan kata lain, jika motivasi 

mengalami perbaikan sementara variabel lain 

tetap konstan, maka kepuasan kerja karyawan 

juga akan meningkat di PT Tunas Muda 

Seruni. 

d. Koefisien b3: Koefisien regresi untuk disiplin 

kerja (X3) sebesar 0,569 dan juga memiliki 

arah positif. Ini menunjukkan bahwa jika 

disiplin kerja meningkat, dengan asumsi 

variabel tetap, maka kinerja karyawan di PT 

Tunas Muda Seruni akan meningkat. 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menganalisis pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Hasil pengujian 

ini dapat dicermati pada tabel berikut. 
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Tabel 7: Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons-

tant) 

-3,334 3,144 
 

1,060 0,029 

X1 0,310 0,122 0,330 2,531 0,017 

X2 0,614 0,123 0,679 5,006 <0,001 

X3 0,569 0,089 0,743 6,375 <0,001 

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

(X1) memiliki nilai t sebesar 2,531 dengan 

tingkat signifikansi 0,017 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Dengan demikian, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini dinyatakan diterima.  

Selanjutnya, variabel motivasi (X2) memiliki 

nilai t sebesar 5,006 dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan 

demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima.  

Variabel disiplin kerja (X3) memiliki nilai t 

sebesar 6,375 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan 

demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima 

Goodness of Fit 

Goodness of Fit dievaluasi menggunakan 

Adjusted R Square. Hasilnya dapat dicermati 

pada tabel berikut. 

Tabel 8: Hasil Analisis Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,788a 0,621 0,584 0,915 
Sumber: data primer yang sudah diolah, 2025 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,584. Artinya, sebesar 58,4% 

variasi dalam variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel kompetensi, motivasi, 

dan disiplin kerja. Sementara itu, sisa 41,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara kompetensi dan 
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kinerja karyawan di PT Tunas Muda Seruni. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh 

karyawan, semakin tinggi pula kinerja kerjanya. 

Hubungan ini menegaskan bahwa karyawan yang 

memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih 

cepat dan tepat dalam menyelesaikan tugasnya. 

Dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai, mereka dapat bekerja lebih efisien, 

mengurangi waktu yang terbuang, dan 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan 

serta mampu beradaptasi terhadap perubahan 

(2,6,7). 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

motivasi kerja yang dirasakan oleh karyawan, 

semakin baik pula kinerja yang dapat dicapai oleh 

karyawan tersebut. Artinya, motivasi kerja 

berperan sebagai faktor pendorong yang 

meningkatkan semangat dan dedikasi karyawan 

dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Ketika 

karyawan merasa termotivasi, mereka akan lebih 

berusaha untuk memberikan kinerja terbaik 

(10,11,13). 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, 

semakin tinggi pula kinerja karyawan. Karyawan 

yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi 

akan cenderung memiliki kinerja yang optimal. 

Disiplin kerja merujuk pada sejauh mana 

karyawan dapat mematuhi aturan, prosedur, dan 

standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Karyawan yang memiliki disiplin 

kerja yang baik cenderung lebih konsisten dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

(12,15). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Tunas Muda Seruni. 

Masing-masing faktor ini memberikan kontribusi 

penting dalam meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas kerja karyawan. Kompetensi 

karyawan berperan sebagai dasar dalam 

mencapai kinerja yang optimal. Semakin tinggi 

tingkat kompetensi yang dimiliki karyawan, 

semakin efisien mereka dalam menyelesaikan 

tugas yang dihadapi. Motivasi kerja juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Karyawan yang termotivasi cenderung lebih 

bersemangat dan berdedikasi dalam menjalankan 

tugas mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan hasil kerja mereka. 

Selanjutnya,disiplin kerja yang baik 

menunjukkan bahwa karyawan dapat mengikuti 

aturan, prosedur, dan jadwal dengan konsisten, 

yang mendukung tercapainya kinerja yang 

optimal. Secara keseluruhan, faktor-faktor ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik 

terhadap kompetensi, motivasi, dan disiplin kerja 

karyawan sangat bermanfaat bagi dan berperan 

penting dalam keberhasilan perusahaan.  
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